Sistem Politik Indonesia


STRUKTUR POLITIK INDONESIA

· Struktur politik = 

· pelembagaan hubungan organisasi antara komponen-komponen yang membentuk bangunan politik

· selalu berkenaan dengan alokasi nilai-nilai yang bersifat otoritatif, yang dipengaruhi oleh distribusi dan penggunaan kekuasaan.

· Sistem politik yang umumnya berlaku di tiap negara meliputi 2 struktur yaitu infra struktur politik dan supra struktur politik.

INFRA STRUKTUR POLITIK

· Terdiri dari 5 unsur / komponen yaitu :

1. Partai Politik (political party)

2. Kelompok kepentingan (interest group)

3. Kelompok Penekan (pressure group)

4. Media Komunikasi Politik (political communication media)

5. Tokoh politik (political figure)

· Organisasi politik ada yang resmi dan yang abstrak. 

· Resmi : partai politik, perkumpulan tani, buruh, pedagang, organisasi wanita, pemuda pelajar, organisasi-organisasi kemasyarakatan sosial dan keagamaan

· Abstrak / tidak resmi, namun sangat menguasai keadaan sebagai elit power : sering disebut grup penekan

· Kehidupan politik pemerintah dan rakyat hanya dapat dibedakan, tapi tidak dapat dipisahkan, karena dalam praktek sehari-hari, dua bidang ini saling mempengaruhi.

Berfungsinya lembaga-lembaga negara / organisasi –organisasi pemerintah dipengaruhi oleh komponen-komponen kehidupan politik rakyat itu, demikian pula sebaliknya.

1. Partai Politik (PARPOL)
· Definisi : 

· Partai politik dapat dipikirkan sebagai kelompok sosial yang berusaha untuk mengambil alih pemerintahan sutau negara, secara keseluruhan atau sebagian, biasanya dengan bersaing dalam pemilu. (Sephen D. Tansey, Politics : The Basics, 2000)

· Parpol adalah sekelompok orang yang terorganisir serta berusaha untuk mengendalikan pemerintahan agar dapat melaksanakan program-programnya dan menempatkan / mendudukkan anggota-anggotanya dalam jabatan pemerintah. (Huszar dan Stevenson – disadur oleh Sukarna, Sistem Politik, 1981)

· Sekelompok manusia yang terorganisir secara mapan dengan tujuan untuk menjamin dan mempertahankan pemimpin-pemimpinnya, tetap mengendalikan pemerintahan, dan lebih jauh lagi memberikan keuntungan-keuntungan terhadap anggota partai, baik yang bersifat materiil maupun spirituil. (Carl J. Friederich – disadur oleh Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, 1978)

Parpol berusaha memperoleh kekuasaan dengan 2 cara :

1. ikut serta dalam pelaksanaan pemerintahan secara sah, dengan tujuan dalam pemilu memperoleh suara mayoritas dalam badan legislatif

2. secara tidak sah / subvesif memperoleh kekuasaan tertinggi melalui revolusi / coup d’etat.

· Sering dianggap sebagai salah satu atribut negara demokrasi modern, karena partai politik sangat diperlukan kehadirannya bagi negara-negara yang berdaulat.

Parpol merupakan prasarana untuk :

· menyalurkan aspirasi rakyat

· terlibat langsung dalam penyelenggaraan negara melalui wakil-wakilnya yang duduk di dalam badan perwakilan rakyat

· Parpol sering juga diasosiasikan sebagai organisasi perjuangan :

· Tempat seseorang / kelompok mencari / memperjuangkan kedudukan politik dalam negara.

· Tidak harus melalui kekuatan fisik, tapi melalui berbagai konflik dan persaingan, baik intern partai maupun antar partai.

· Parpol pertama kali tumbuh dan berkembang di negara-negara Eropa Barat, merupakan suatu tahap agar pemerintahan yang dijalankan harus berdasarkan konstitusi dan perwakilan. 

Gagasan : 

· Rakyat merupakan faktor yang perlu diperhitungkan dan diikutsertakan dalam proses politik. 

· Pada gilirannya, parpol berfungsi menjadi penghubung rakyat dengan pemerintah, dimana rakyat bisa menentukan pilihannya dengan leluasa, memperjuangkan kepentingannya, mengkritik rezim yang memerintah, melakukan tata hubungan politik, dan lain-lain.

· Munculnya partai politik di Indonesia pada masa pra-kemerdekaan adalah sebagai aktualisasi tiga aliran / pandangan politik, yaitu Islam, Nasionalisme, dan Marxisme / Sosialisme. 

· Islam : Sarekat Islam (SI) ( sering dianggap sebagai partai pelopor dan menjadi dinamis oleh H.O.S. Cokroaminoto.

· Marxisme dan Nasionalisme : PKI dan PNI ( muncul tahun 1920-an, menurunkan wibawa SI sehingga tidak lagi mampu bersaing dengan ideologi-ideologi modern yang berasal dari barat. 

· Setelah proklamasi kemerdekaan BP-KNIP (sebagai parlemen sementara) berkeputusan membentuk partai politik dengan konsep multi partai dengan pertimbangan : 

· berbagai pendapat dalam masyarakat akan tersalur secara tertib

· partai politik akan memperkokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan dan pemeliharaan keamanan masyarakat.

· Perjalanan kehidupan Parpol di Indonesia sering dihadapkan pada masalah :

1. Bagaimana parpol mengorganisir dirinya agar terbebas dari ancaman perpecahan

2. Bagaimana peranan ideologi dalam kehidupan partai untuk memperoleh sarana materiil

3. Bagaimana peranan parpol bagi kelancaran perputaran mesin partai.
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